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ABSTRAK

Herlina. 921 413 236. 2017. Kemampuan Aparat Desa Dalam Pengelolaan
Alokasi Dana Desa Di Desa Soligir Kecamatan Kaidipang Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara. Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan Ibu Dr. Tri Handayani
Amaliah, SE. Ak, M.Si selaku pembimbing | dan Bpk Imran Rosman Hambali,
S.Pd, SE, M.Si selaku pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aparat desa Soligir
dalam pengelolaan alokasi dana desa serta faktor pendukung dan
penghambat. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti adalah instrumen
penelitian yang terlibat langsung dalam penelitian. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di
Desa Soligir Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
Pengumpulan data dilakukan cara observasi langsung, wawancara dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri
dari: 4 aparat desa Soligir, 1 anggota BPD, 2 anggota LPM, 1 pendamping
desa, 1 orang karang taruna, 1 orang masyarakat. Tekhnik analisis data yang
digunakan adalah tekhnik analisis Milles dan Huberman dengan pendekatan
intraktif yang memiliki 3 komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan aparat desa dalam
pengelolaan alokasi dana desa dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan pengelolaan alokasi dana desa
masih belum optimal. Diketahui bahwa mayoritas aparat pemerintah desa
hampir rata-rata lulusan SMP, selain itu kemampuan pengetahuan aparat
desa tidak mampu untuk mengetahui dan memahami tugas dan fungsinya
sebagai aparat desa. Begitu juga dengan kemampuan keterampilan tekhnik
aparat desa tidak mampu menggunakan komputer sehingga pemenuhan
persyaratan adminstrasi alokasi dana desa sering terlambat yang
mengakibatkan adanya penundaan pencairan dana.

Kata kunci: Kemampuan, Pemerintah Desa, Pengelolaan Alokasi Dana Desa.



ABSTRACT

Herlina. 921 413 236. 2017. Ability of Government Apparatus in Management
of Village Fund Allocation in Village of Soligir, Sub-district of Kaidipang,
Districf” of Bolaang Mongondow Utara. Bachelor Study Program of
Accounting, Faculty of Economics, State University of Gorontalo. Principal
supervisor is Dr. Tri Handayani Amaliah, SE, Ak, M.Si and Co-supervisor is
Imran Rosman Hambali, S.Pd.,SE, MSA.

This research aims to investigate ability of village apparatus of Soligir in
management of Village Fund Allocation and factors which support and
hamper the ability. In conducting this research, researcher is instrument of the
research that is involved in directly. This research applies descriptive
qualitative method. Research site is in Village of Soligir, Sub-district of
Kaidipang, District of Bolaang Mongondow Utara. Data of the research are
collected by doing direct observation, interview and documentation.
Informants of the research are 10 people that consist of 4 village apparatus of
Soligir, 1 member of BPD (Village Consultative Body), 2 members of LPM
(Community Service Body), 1 village advisor, 1 member of karang taruna
(local youth community) and 1 ordinary person. Technique of analyzing data
uses Miles and Huberman analysis with interactive approach that owns 3
components of analysis namely data reduction, data display and conclusion
drawing or verification.

Research finding reveals that ability of village apparatus in management of
Village Fund Management from stage of planning, implementation,
accountability and supervision is not optimum yet. It is as almost majority of
the village apparatus are just SMP (Junior High School) graduate as well as
they are not able to know and understand their job and function as the village
apparatus. In addition, they are also not able to operate computer thus
fulfilment of administration requirement for the Village Fund Allocation is
often late in which it causes cancellation of fund disbursement.

Keywords: Ability, Village Govemment, Management of Village Fund
Allocation




